BAB I

PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan ini ~ akan diuraikan ‘mengenai latar belakang,
rumusan masalall [ fujuan. manfaat serta batasan masalah pada peneivan vang akan

kamt lakukan.

1.1. Latar Belakang

Beton merupakan bahan vang telah lama digunakan pada. pekerjaan sipil karena
beton mempunvai.keungpulan jika dibandingkan dengan hahan bangunan lain. Salah
satu pemakaian beton sebagai bahan struktur adalah untuk bahan konstruksi
perkerasan. Menurtt sifat bahannva konstruksi perkerasan dapat dibagt mentadi dua
golongan vaitu konstruks: perkerasan lentur (jlexure pavenent) vang menggunakan
bahan ikat aspal dan perkerasan kaku (rigid pavement) vang menggunakan bahan ikat
semen atau yang lebih dikenal dengan konstruksi beton semen.

Perkembangan  konstruksi  perkerasan dengan mengunakan  paving hloci

menunjukkan peningkatan yang ckup tinggi. Perkembangan tersebut tidak  hanya
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lerbatas pada meluasnya pemakalan tetapr termasuk vanast penggunaannva. Dengan
melihat kenyataan 1tu maka diperlukan adanva paving block-paving block dengan

kualitas vang tingg. Perbedaan keduanva terletak pada kemampuan meneruskan

beban lalu lintas ke tanah dasar. Kapasitas kekuatan konstruksi perkerasan beton

semen ditentukan oleh lapis platnva sendiri vang dipengaruhi oleh keluatan beton,

sedang kapasitas kekuatan perkerasan lentur ditentukan oleh tebal tiap lapisan.
nl merupakan  pengembangan  dari pepelitian  sebelumnya  vang

Pencitian

tersebut didapat kuat desak tertinggi vang dimihils oleh pevive block bemuk Trikek
2.5 (1 kg semen, 3 kg pasit, dan

dilakukan -oleh Hendraningtvas, I P. dan Soegiharto, 1999. Dari penelitian mereka

(‘Iga Berlian) dengar perbandingan campuron 103

2.5 kg kerike Iy
Melihat dari penehtion vang tetsh dilakukan scbelumnya. perlu kiranya di

dengan  pecahan genteng. Ide dasar pemakaian pecahan

untuk  memantaatkan bahan vang tidak terpakai akibat

kembangkan pembuatan
tersebut’ adalah
g=nteng pada saal pembakaran vang mencapal 3-10%¢ dari
tanah karena

genteng
dalam “produks:
menyebabkan pencemaran

kegagalan
qumlah  produksy ~vang nantinva » dapat
pecahan genteng it tidak bisa didaur ulang. Pemakaian pecahan gcenteng sebaga
bahan susun beton merupakan altematif yang baik untuk dapat memanfaatkan bar:ng
vang tidak terpakai Khususava untuk daerah Kebumen dan Godean vang banvak
‘alan

industri genteng, dimana masyarakat setempat telah memantaatkan pecahan-
bahan urug penggant kerikil untuk menguruk

terdapat
genteng 11 sebaga
vang diberikan secara cuma-cuma {tidek diperdagangkan) Schingga apabila pecahan

O 0

pecahan
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genteng tersebut dapal memenuhi persvaratan sebagal agregat kasar dalam campuran
paving block, maka akan dapat mengurangi penggunaan kenkil.

Agregat kasar duari pecahan genteng i mempunyai beberapa kelebthan. antara
fain dapat menghasilkan beton dengan kuat desek yang cukup tinggi, berat jenis
betonnya ringan  {lebih ringan - dari beton  nommal) dan  beton vang dihasilkan
mempunyai daya hantar panas yang rendah. Sedangkan kekurangan dari agregat jenis
ini adalah antera Jain keausan dan resapan airnva cukup timggl, juga kekerasan

agregatnya sangat beragam tergantung dari mutu pembakaran ( Tiokrodimuljo, 1995).

1.2, Rumusan Masaluah

idealnya’ suatu poning block adalah mempunyar kuaiitas merata, dengan
maksud bahwa Kualitas setiap bagian paving block. adalah sama atau minmimal
memenuhi svaral kuat desak Selanjutnya diharapkan jalan dengan perkerasan paving
block bisa berfungsi sacara maksimal.

Sebagaimana tersebut dalam latar belakang, penulis ingin mengupayakan agar
pemantaatan limbah pecahan genteng © Soka dan Godean * semaksimal mungkin, hal
iti berkaitan dengan Kondisi sosiologis daerah tersebut yang banyak terdapat industri
genteng. vang dengan sendirinya terdapai banvak limbah pecahan genteng vang

belum termanfaatkan secara optimal.




Permasalahannya adalah
1. Campuran pecahan genteng pada paving block akan mempengaruhi nilar kuat

desak. dan

&)

Secara {i1stk pecahan genteng akan mevebabkan penving block semakin mudah

gerimpil.
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1.5. Tujuar Penelitian
Pepelitian vang duakukan i mempunval tuan seagai betikut iy
1. Memanfaatkan necahap genteng sebagal bahar penvusup poring block sehingga

adapat suatu komposist. paving  block aengan mengounakan pecahan  genter

vang mempunyal mutu baik serta kuat des=k sesuai dengan yang cisyaratkan,
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Mengetahw “sifat-sitat paving block vang terbuat van campuran semen, pasiy seria

campuran  antara kerikil dan pecahan genteng sepertt  sirat tidak mudah pecah

atau  gerimpil (baglan  sudut dan - rusuknva ndak omudah  direprhkan dengan

kekuatan jar tangan).

1.4. Manfaat Penelitian
Penehtian i1 diharapkan dapat memberikan manfaar sebagar berikut i
i Nemantaatkan limbah pecahan genteng agar tidak terbuang percuma vang dapat

menggangeu lingkungan.




2. Diharapkan menjadi tembahan refrenst serta masukan bagi pekerja jasa konstruks:

dan masyarakat pada umumnya.

1.3. Batasan Masalah
Pembatasan masalah ini perlu dilakukan agar penehitian yang dilakukan tidak
menyvimpang dan tujuan penghitan,

1. Pasir vang digunakan berasal dari sungai Progo {lolos saringan # 05 mm).

-
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7. Kerikil vang digunakan berasal dan sunger Progo  (lolos saringan =10 mm

tariahan wizannean = U5 mun ).
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Pecahan genteng vang diginakanberastl dan Godean (Yogvakartad dan Soka
{*ebumen) dengan \ ariasi:
a. loles saringan = 10 mm tertaban disaangan = 03 mm.
b persentase  pecahan genteng (%o, 200 40%. 60%, 80% , 100% dari total
agregavkasar vang dibutuhkan.
4 Semen vane digunakan semen tipe | merek Gresic.
5. Perbandingan campuran vang digunasan 1:3: 2.5 dengan jumiah air tetap.
6 Bentuk paving block vang digunakan bentuk Trihek (Tiga Berlian) dengan tebal
&0 mm.
7. Jumlzh tumbukan seragam vaitu = 15 kali pada masing-masing sampel, karena
jum!ah tumbukan mi adalah vang terbaik.

8. Umur sampel 7 dan 28 han.




